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Abstract 

This research is a qualitative descriptive study that aims to analyze the ability of problem solving and 

mathematical communication through the results of the answers to the descriptions done by students. 

The instrument used is 6 items about the description of relation and function material. The subjects of 

this study were 15 grade IX students from various junior high schools in Bandung district. The form of 

data collection is a study of the results of the answers to student descriptions which are described in 

accordance with the selected indicators of problem solving abilities and mathematical communication. 

Based on the results of the analysis of problem solving abilities with indicators identifying elements that 

are known, asked, and the adequacy of the elements needed by 78%, formulating mathematical problems 

68.3%, applying strategies to solve problems 84.7%, interpreting the results of problem solving 61% . 

While the results of the analysis of mathematical communication indicators explain mathematical ideas, 

situations, and mathematical relations orally or in writing with real objects diagrams, pictures, graphs 

and algebra by 78%, stating daily events in mathematical language 60%. Based on the results of the 

analysis of mathematical problem solving and communication skills, Grade nine  junior high school 

students in Bandung district were classified as moderate. 

Keywords: : Relations and functions, problem solving, mathematical communication 

Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif  yang bertujuan untuk menganalisis kemampuan 

penyelesaian masalah dan komunikasi matematis melalui hasil jawaban soal uraian yang dikerjakan oleh 

siswa. Intrumen yang digunakan adalah 6 butir soal uraian materi relasi dan fungsi. Subjek penelitian 

ini adalah 15 siswa kelas IX dari berbagai sekolah menengah pertama di Kabupaten Bandung. Bentuk 

pengambilan data yaitu telaah hasil jawaban soal uraian siswa yang dijabarkan sesuai dengan indikator-

indikator terpilih kemampuan penyelesaian masalah dan komunikasi matematis. Berdasarkan hasil 

analisis kemampuan penyelesaian masalah dengan indikator mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan sebesar 78%, merumuskan masalah 

matematis 68,3%, menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 84,7%, menginterpretasikan hasil 

penyelesaian masalah 61%. Sedangkan hasil analisis indikator komunikasi matematis menjelaskan ide, 

situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisn dengan benda nyata diagram, gambar, grafik dan 

aljabar sebesar 78%, menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika 60%. Berdasarkan 

hasil analisis kemampuan penyelesaian masalah dan komunikasi matematis 15 siswa sekolah menengah 

pertama di kabupaten bandung tergolong sedang.  

Kata Kunci: Relasi dan fungsi, penyelesaian masalah, komunikasi matematis 
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PENDAHULUAN 

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran wajib yang ada di jenjang sekolah 

dasar sampai sekolah menengah atas, hal tersebut menjadikan matematika ilmu yang harus 

dikuasai peserta didik sebaik mungkin. Matematika juga memiliki peranan penting dalam dunia 

ilmu pengetahuan sebagai disiplin ilmu, maka dari itu matematika salah satu mata pelajaran 

yang perlu perhatian khusus bagi guru agar menjadi evaluasi lebih baik untuk diterapkan pada 

tingkatan selanjutnya. Sejalan dengan pernyataan Depdiknas (Maulana, 2021) bahwa tujuan 

pembelajaran matematika adalah: 1) Matematika dapat meningkatkan kemampuan daya nalar, 

khususnya meningkatkan kemampuan tingkat tinggi; 2) Mengupayakan agar siswa dapat 

menyelesaikan sebuah persoalan dengan sistematik; 3) Memperbaiki kemampuan siswa supaya 

lebih tinggi dalam memperoleh hasil pembelajaran; 4) Memberikan kesempatan siswa untuk 

menuangkan gagasan dalam bentuk karya ilmiah; dan 5) Media mengembangkan karakter. 

Aspek kognitif dalam pembelajaran matematika merupakan pengetahuan dan kemampuan 

dasar yang dimiliki siswa dengan harapan dapat memanipulasi matematika dan berkaitan 

dengan kemampuan berfikir matematika. Salah satu alat untuk menguji pemahaman siswa 

dalam aspek kognitif adalah dengan menguji siswa melalui soal tes. Pada soal tes, dalam 

memahami materi relasi dan fungsi guru akan memberikan soal yang dikembangkan dari 

kompetensi dasar dan indikator sehingga guru mengetahui sejauh mana siswa dapat 

menyelesaikan persoalan yang diberikan.  

Evaluasi materi pembelajaran yang diberikan penting dilakukan oleh guru. Evaluasi 

pembelajaran matematika dapat dilakukan setelah siswa diberikan materi dan memahami 

konsep relasi dan fungsi, untuk evaluasi memiliki beberapa manfaatnya diantaranya adalah: 

1)Guru mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan berdasarkan indikator 

yang telah dikembangkan dalam bentuk soal tes; 2)Guru memahami kesulitan rata-rata siswa 

dalam menyelesaikan persoalan sehingga menjadi perbaikan untuk pembelajaran yang akan 

diajarkan selanjutnya; 3)Siswa dapat mengupayakan kemampuan yang dimiliki selama 

menyelesaikan persoalan matematis. Selain itu juga, soal tes yang dilakukan pada tingkat kelas 

lebih tinggi dapat dijadikan acuan dalam mengukur reabilitas, validitas, indeks kesukaran, dan 

daya pembeda yang bermanfaat untuk analisis penelitian salah satu dalam bidang pendidikan. 

Relasi dan fungsi merupakan materi yang dipelajari untuk tingkatan kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama. Materi ini dipelajari ketika siswa sudah memahami materi himpunan, 

koordinat kartesius, dan operasi aljabar. Raharjo (2020) mengungkapkan bahwa materi relasi 

dan fungsi banyak konsep-konsep yang baru diterapkan di sekolah menengah pertama, maka 

siswa perlu penguatan konsep sebelumnya. Setelah mempelajari materi relasi dan fungsi 

diharapkan siswa dapat memahami konsep relasi dan fungsi; menyajikan relasi dalam bentuk 

diagram panah, diagram kartesius dan himpunan pasangan berurutan; Memahami penyelesaian 

dengan menggunakan nilai fungsi; memahami dan membuat grafik fungsi; dan menyelesaikan 

persoalan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan relasi dan fungsi. Setelah kelas 

IX, siswa dapat memiliki pemahaman konsep relasi dan fungsi sehingga dapat diuji kemampuan 

pemahaman materi melalui soal instrumen skripsi dan dianalisis kemampuan penyelesaian 

masalah dan komunikasi matematis. 
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Soal uraian dapat dijadikan acuan untuk mengetahui aspek kognitif pada siswa salah satunya 

adalah kemampuan penyelesaian masalah dan komunikasi matematis. Pada saat menjawab soal 

uraian, siswa menginterpretasikan pertanyaan dengan memahami persoalan dengan menuliskan 

data yang diketahui menggunakan bahasa sendiri, membuat rencana atau strategi untuk 

menyelesaikan persoalan, menjalankan rencana penyelesaian berdasarkan strategi yang telah 

dibuat, dan melakukan pengecekan kembali atas solusi penyelesaian. Dari langkah-langkah 

penyelesaian soal uraian menurut Sani dalam Saraswati (2020) generasi muda perlu dibiasakan 

berfikir kreatif, kritis serta memiliki skill dalam memecahkan masalah. Soal uraian memiliki 

kelebihan yang dapat mengolah keterampilan kognitif siswa dan siswa dapat menerapkan 

konsep matematika yang telah dipahami dan mengorganisir kemampuan berfikirnya lebih 

sistematis. Maka dari itu, peneliti dapat mengevaluasi dan menganalisis dari hasil jawaban 

siswa dalam bentuk uraian. 

Kemampuan penyelesaian masalah adalah kemampuan menyelesaikan masalah rutin, non rutin, 

rutin terapan, rutin non terapan, non-rutin terapan, dan masalah non-rutin non-terapan dalam 

bidang matematika. kemampuan tersebut dapat diuji melalui soal uraian yang berisi soal rutin 

dan non rutin yang melatih siswa berfikir secara konsep matematika, logis dan sistematis. 

Sehingga, diharapkan siswa tidak hanya hafal rumus dan menyelesaikan persoalan matematika 

yang sama seperti contoh yang diberikan guru, namun siswa mencoba mengembangkan 

keterampilannya dalam menyelesaikan persoalan rutin maupun non rutin. Sejalan Hanifah 

(2019) dengan bahwa penyelesaian masalah bila tidak diasah membuat siswa kehilangan 

kesempatan dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, penalaran, 

relasional dan komunikasi matematis. 

Menurut sumartini (2016) penyelesaian masalah merupakan cara siswa untuk mengatasi 

kesulitan –kesulitan untuk  diatasi dengan kemampuan berfikir matematis agar tercapai tujuan 

yang diharapkan. Dalam proses tersebut, siswa memiliki strategi untuk menyelesaikan dengan 

konsep yang dipahami sehingga menghasilkan kesimpulan. Kemudian, Sumarmo dalam 

Sumartini (2016) menyatakan bahwa penyelesaian masalah matematik memiliki dua 

interpretasi yaitu: (1) penyelesaian masalah merupakan suatu strategi pembelajaran yang 

memiliki tujuan untuk menemukan kembali (reinvention) dan memahami materi, konsep dan 

prinsip matematika. pembelajaran matematika diawali dengan persoalan kontekstual melalui 

penyajian masalah sesuai dengan gambaran siswa sehingga dapat menemukan konsep/prinsip 

matematika.; (2) penyelesaian masalah merupakan tujuan atau kemampuan yang harus dicapai 

oleh siswa sejalan dengan pernyataan tersebut, menurut Lestari (2015) indikator penyelesaian 

masalah matematis terdiri dari: a) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, 

dan kecukupan unsur yang diperlukan; b) Merumuskan masalah matematis atau menyusun 

model matematis; c) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah; d) Menjelaskan dan 

menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah.  

Menurut Lestari (2015) Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 

menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan 

memahami dan menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis, dan 

evaluatif untuk mempertajam pemahaman. Kemampuan ini dapat dilihat dari hasil jawaban 

uraian siswa yang bisa menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, 

dengan benda nyata, gambar, grafik, dan diagram; Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa matematika; dan membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 

generalisasi. 
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Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menguraikan jawaban dari soal relasi dan 

fungsi dirasa penting, hal tersebut berkaitan dengan pemahaman siswa dalam 

menginterpretasikan soal dalam bentuk konsep matematis (Diagram, grafik, rumus fungsi). 

Benar tidaknya siswa dalam menginterpretasikan tergantung pada pemahaman siswa setelah 

membaca soal dan merumuskan jawabannya sesuai dengan konsep yang dipahami siswa. Selain 

itu, kemampuan komunikasi matematis erat kaitannya pada kemampuan literasi matematis. 

Sejalan dengan Hodiyanto (2017) bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah 

kemampuan siswa dalam menyampaikan ide matematika dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Analisis kemampuan penyelesaian masalah dan komunikasi matematis bermanfaat untuk 

evaluasi guru, keperluan penelitian skripsi, dan mengetahui kemampuan rata-rata siswa dari 

hasil soal uraian. Untuk itu, soal instrumen yang telah dirancang dapat diterapkan pada siswa 

kelas IX yang telah mendapat pemahaman konsep relasi dan fungsi pada saat kelas VIII. Hasil 

dari pengerjaan siswa dapat memberikan gambaran pemahaman konsep dan kesalahan konsep 

dalam menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan relasi dan fungsi. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Herutomo (Yanti, 2019) 

penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

fenomena yang dialami subjek baik dalam bentuk tingkah laku, asumsi, tindakan secara 

menyeluruh dijabarkan dengan kata-kata dan bahasa dengan memanfaatkan metodologi ilmiah. 

Subjek dalam penelitian analisis kemampuan penyelesaian masalah dan komunikasi matematis 

ini adalah siswa kelas IX sebanyak 15 siswa pada berbagai sekolah menengah pertama di 

Kabupaten Bandung. Ruang lingkup materi yang digunakan adalah materi relasi fungsi yang 

telah dipelajari di kelas VIII. Penelitian ini menggunakan instrumen tes relasi dan fungsi. 

Adapun soal yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 6 butir soal dengan kisi-kisi 

berikut. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Soal Instrumen Relasi dan Fungsi 

Nomor 

Soal 
Indikator Soal Instrumen 

1 Menyelesaikan masalah kontekstual dengan melakukan kegiatan 

pengumpulan data, untuk menyimpulkan apakah persoalan 

merupakan relasi atau bukan relasi. 

2 Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

relasi dan menyajikan relasi dalam bentuk diagram kartesius. 

3 Menganalisis suatu grafik untuk menyimpulkan termasuk grafik 

fungsi atau bukan grafik fungsi. 

4 Menyajikan pemetaan dengan diagram panah untuk menunjukan 

korespondensi satu-satu. 

5 Menyajikan diagram panah sebagai bukti untuk menyelesaikan 

persoalan yang berkaitan  dengan relasi. 

6 Merancang penyelesaian persoalan fungsi dengan membuat rumus 

fungsi dan mengaplikasikannya. 

Adapun untuk analisis kemampuan penyelesaian masalah matematis, peneliti mengambil 

indikator yang diuraikan oleh Lestari dan Yudhanegara (2015) dapat dilihat pada tabel berikut 

ini : 
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Tabel 2. Indikator Penyelesaian Masalah Matematis untuk Menganalisis Hasil Jawaban Siswa 

No Indikator Penyelesaian Masalah Matematis 

1 Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, 

dan kecukupan unsur yang diperlukan. 

2 Merumuskan masalah matematis atau menyusun model 

matematis. 

3 Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 

4 Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian 

masalah 

 

Kemudian, untuk menganalisis kemampuan komunikasi  matematis, peneliti mengambil 

indikator yang diuraikan oleh Lestari dan Yudhanegara (2015) dapat dilihat pada tabel berikut 

ini : 

Tabel 3. Indikator Komunikasi Matematis untuk Menganalisis Hasil Jawaban Siswa 

No Indikator Komunikasi Matematis 

1 Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau 

tulisan, dengan benda nyata, diagram, gambar, grafik dan aljabar. 

2 Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Setelah dilakukan uji coba soal instrumen yang terdiri dari 6 soal uraian relasi fungsi, 15 siswa 

mengerjakan soal yang telah diberikan. Mereka mengerjakan soal tersebut sesuai dengan 

kemampuan dan pemahaman yang dimiliki setelah diberikan materi saat kelas VIII. Hasil 

jawaban soal uraian memungkinkan siswa tidak hanya menjawab langsung pada hasil, peneliti 

melakukan analisis tiap butir soal pada setiap jawaban siswa yang memenuhi indikator 

penyelesaian masalah dan komunikasi matematis. Adapun setelah dianalisis dalam bentuk 

persentase tiap indikator penyelesaian masalah dan komunikasi siswa, dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini : 

Tabel 4. Persentase Jawaban Siswa Kemampuan Penyelesaian Masalah 

No Indikator 
Persentase 

(%) 

1. 
Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan. 
78,3% 

2. Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis. 68,3% 

3. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 84,7% 

4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah. 61% 

Tabel 5. Persentase Jawaban Siswa Kemampuan Komunikasi Matematis 

No Indikator 
Persentase 

(%) 

1. 
Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau 

tulisan, dengan benda nyata, diagram, gambar, grafik dan aljabar. 
78% 

2. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika. 60% 
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Berdasarkan tabel di atas, hasil kemampuan penyelesaian masalah dikategorikan cukup baik 

pada indikator nomor 1 yakni sebesar 78,3%. Hal ini menggambarkan bahwa siswa setelah 

mencermati suatu soal dapat menyimpulkan unsur yang diketahui untuk menyelesaikan 

persoalan yang ditanyakan. Selain itu juga pada indikator menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah memiliki kategori baik. Rata-rata siswa mampu memahami konsep 

matematis untuk menyelesaikan masalah, misalnya menyajikan relasi (dalam bentuk diagram 

panah, diagram kartesius) sesuai dengan instruksi dalam soal. Namun pada indikator 2 dan 4 

penyelesaian masalah memiliki kategori sedang. Pada indikator 2 hal tersebut berkaitan dengan 

mengimplementasikan strategi, sebagai contoh siswa memahami persoalan tersebut 

diselesaikan dengan rumus fungsi namun tidak dapat merumuskan dengan baik sehingga keliru 

ketika menginterpretasikan hasil. 

Hasil kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator 1 memiliki kategori cukup baik 

sedangkan pada indikator 2 memiliki  kategori cukup. Berdasarkan hasil telaah pada soal yang 

menitikberatkan pada kemampuan komunikasi matematis, siswa mengalami kesulitan ketika 

memahami persoalan kontektual untuk dinyatakan dengan matematika formal.  

Pembahasan 

Setelah siswa mengerjakan persoalan yang berkaitan dengan relasi dan fungsi, maka peneliti 

dapat menganalisis kemampuan penyelesaian masalah dan komunikasi matematis siswa. Hasil 

jawaban siswa beragam dengan konsep yang telah dipahami, soal uraian memungkinkan untuk 

siswa dalam menelaah soal matematika, mengolah data yang diketahui, dan merencanakan 

strategi dalam menyelesaikan soal. Sejalan dengan pernyataan Novtiar & Aripin (2017) bahwa 

belajar matematika akan mengasah kemampuan siswa untuk berfikir kritis, dan sistematis yang 

dapat dipraktikan untuk menyelesaikan masalah sehari-hari. Menyelesaikan soal uraian 

berkaitan erat dengan literasi matematika yang dimiliki tiap siswa. Sejalan dengan Masjaya 

dalam Sriyanto (2017) bahwa siswa dalam memahami matematika tidak hanya dituntut untuk 

memiliki keterampilan berhitung, namun siswa harus belajar bagaimana memiliki kemampuan 

bernalar logis dan kritis dalam penyelesaian masalah. Penyelesaian masalah tidak hanya 

melibatkan soal rutin akan tetapi lebih menitikberatkan pada persoalan kontekstual yang 

berkaitan dengan matematika yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sama 

halnya dengan yang dipaparkan oleh Mudrikah dalam Amam (2017) bahwa matematika dapat 

disajikan secara bermakna, dapat divariasikan pada situasi sehari-hari kemudian 

menyelesaikannya.  

Butir soal relasi dan fungsi yang diberikan merupakan persoalan kontekstual, persoalan 

kontektsual memiliki keunggulan diantaranya adalah melatih siswa berfikir kritis dalam 

kemampuan penyelesaian masalah. Sejalan dengan pernyataan Aripin (2017) bahwa 

kemampuan berfikir amatlah diperlukan pada perkembangan IPTEK masa kini. Siswa perlu 

memahami konsep dan bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya 

sekadar hafalan atau memahami dari contoh penyelesaian soal yang diberikan oleh guru. 

Menurut Kaya dan Aydin dalam Ats-Tsauri (2021) mengatakan bahwa komunikasi matematis 

menjadi alternatif bagi guru untuk melihat cara berfikir matematika siswa. Dalam soal juga, 

memungkinkan siswa untuk mengingat kembali konsep yang erat dengan relasi dan fungsi yaitu 

penyajian matematika dalam bentuk himpunan, diagram, koordinat kartesius, bentuk aljabar. 

Menelaah  soal kemudian menguraikan jawaban dengan penyajian matematika melatih 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Hasil dari analisis yang didapatkan dari hasil jawaban siswa dapat dideskripsikan sebagai 

berikut. 
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Kemampuan Penyelesaian Masalah Matematis 
Indikator pertama dari kemampuan penyelesaian masalah matematis adalah mengidentifikasi 

unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan. Sejalan dengan 

Kadir dalam Cahyati (2021) bahwa siswa perlu mengekspresikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari dengan model matematika. untuk itu, sebelum siswa menggunakan pemodelan 

matematika, siswa diharapkan mampu menelaah soal dan mendapatkan data yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan. Hal ini diperlukan untuk siswa mengolah data dan mulai memikirkan 

strategi penyelesaian soal. Hasil jawaban siswa yang ditelaah untuk indikator ini adalah hasil 

jawaban siswa nomor 1 yang menitikberatkan pada konsep relasi.  

 
Gambar 1. Soal Nomor 1 

Tabel 6. Analisis indikator 1 kemampuan penyelesaian masalah pada Soal Nomor 1 

Berdasarkan tabel di atas dapat diamati bahwa hasil pengerjaan siswa yang sesuai dengan 

dengan indikator secara jelas menjawab persoalan sesuai poin yang ditanyakan dan sistematis. 

Unsur yang diketahui sudah disajikan dalam bentuk tabel sehingga siswa tersebut mudah dalam 

menyajikan diagram panah. Sedangkan, hasil pengerjaan siswa yang kurang sesuai dengan 

indikator tidak menyajikan unsur yang diketahui sesuai dengan perintah yaitu hanya 

menuliskan 1 hobi saja (tidak memenuhi kecukupan unsur yang diperlukan) dan penyajian 

diagram panahnya tidak sesuai aturan relasi. Sama halnya dengan penelitan yang dilakukan 

oleh Raharjo (2020) bahwa siswa SMP ketika menyajikan diagram panah yang tidak sesuai 

disebut kesalahan fakta. 

Sesuai Indikator Tidak Sesuai Indikator 
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Indikator selanjutnya yaitu merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis 

kemudian menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. Pada uraian ini peneliti 

menggabungkan dua indikator karena saling berkaitan, ketika siswa sudah mengetahui apa yang 

diketahui dan ditanyakan, maka siswa akan merumuskan strategi untuk menyelesaikan 

masalah. Pada indikator ini, peneliti menelaah hasil jawaban siswa nomor 2 yang menguji 

pemahaman siswa untuk menyimpulkan relasi atau fungsi. 

 
Gambar 2. Soal Nomor 2 

Berikut adalah hasil pengerjaan siswa yang diklasifikasikan sesuai indikator dan tidak sesuai 

dengan indikator: 

Tabel 7. Analisis indikator kedua pada kemampuan penyelesaian masalah 

Sesuai Indikator Tidak Sesuai Indikator 
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Pada tabel di atas, siswa sudah merumuskan masalah matematis dengan melengkapi tabel 

sehingga siswa dapat memodelkan dengan penyajian diagram kartesius. Berarti dalam hal ini 

siswa telah menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. Sedangkan yang tidak sesuai 

indikator, siswa tidak menyelesaikan masalah sampai dengan membuat diagram kartesius. 

Padahal menurut Asmana (2018) menyampaikan bahwa menggunakan gambar, simbol, 

kosakata dan notasi beserta strukturnya dengan cara menuliskannya merupakan bentuk 

kemampuan siswa dalam menyampaikan ide matematikanya. Selain itu bersumber dari 

penelitian Kamariah (2016) bahwa masih ada siswa yang tidak bisa membedakan relasi dan 

fungsi dan kesulitan ketika menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan fungsi. 

Indikator selanjutnya yaitu menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah. 

Menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah adalah bentuk kesimpulan dari proses yang 

telah dilakukan sebelumnya. Siswa bisa juga menuliskan alasan dan penguatan konsep untuk 

menjabarkan kesimpulannya. Sejalan dengan Rodiah dan Triyana dalam Ats-Tsauri (2021) 

ketika siswa membuat kesimpulan diperlukan penalaran deduktif, alasan-alasan yang masuk 

akal, dan perlu diuji kevalidan dari asumsi yang digunakan. 

Dalam menarik kesimpulan, peneliti akan mengambil sampel jawaban siswa untuk soal nomor 

2 yang merupakan lanjutan dari indikator sebelumnya dan hasil kesimpulan dari nomor lainnya. 

Adapun hasil kesimpulan yang tepat dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 3. Kesimpulan soal nomor 2 dengan jawaban yang benar 

Soal nomor 2 pada poin c dan d merupakan bentuk soal yang menuntun siswa untuk 

menyimpulkan relasi atau bukan relasi dan menyimpulkan konsep yang didapat. Pada uraian di 

atas, siswa tersebut menyimpulkan bahwa penyajian diagram kartesius yang dibuat adalah 

relasi. Dapat ditelaah pada poin d, siswa dapat memahami konsep relasi dan fungsi dengan 

bahasa sendiri sambil menghubungkan dengan konsep daerah asal dan daerah kawan yang 

pernah dipelajari sebelumnya.  

Ada pula siswa yang memahami poin c, namun poin d kurang memahami maksud soal sehingga 

jawaban yang dibuat tidak sesuai dengan apa yang diminta. Seperti yang disampaikan Rifai 

dalam Raharjo (2020) bahwa siswa yang kurang memahami konsep akan menarik kesimpulan 

yang tidak sesuai dengan penalaran logis, sebagai contoh seperti pada gambar berikut ini siswa 

menuliskan tanpa alasan yang jelas (poin d): 
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Gambar 4. Hasil Kesimpulan Siswa yang Kurang Tepat Nomor 2 

Karena soal uraian memiliki poin dalam bentuk kesimpulan, dapat dilihat pada kesimpulan soal 

lainnya sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Kesimpulan Jawaban Benar Soal Nomor 4 

 
Gambar 6. Kesimpulan Jawaban Benar Soal Nomor 6 

Kesimpulan yang telah diuraikan oleh siswa merupakan bentuk interpretasi pemahaman konsep 

yang didapat setelah melakukan strategi penyelesaian persoalan.  

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Indikator pertama pada kemampuan komunikasi matematis adalah menjelaskan ide, situasi, dan 

relasi matematika secara lisan atau tulisan, dengan benda nyata, diagram, gambar, grafik dan 

aljabar. Salah satu pemahaman matematis siswa yang penting adalah mampu memahami 

persoalan untuk disajikan dalam simbol matematika seperti diagram, grafik, bentuk aljabar dan 

sebagainya, sejalan dengan Sumarmo (2015) bahwa suatu situasi, gambar, diagram dapat 

disajikan dalam model matematika. Hal tersebut adalah kemampuan yang dikembangkan dalam 

komunikasi matematis. 

Selain itu, siswa diharapkan memiliki pemahaman dalam menginterpretasikan simbol 

matematika sebagai langkah analisis pemecahan masalah. Seperti soal nomor 4 yang melatih 

siswa dalam menelaah grafik fungsi atau bukan grafik fungsi, selain itu siswa diminta untuk 

menjelaskan alasannya. 
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Gambar 7. Soal Nomor 4 

 
Gambar 8. Jawaban Benar Nomor 4 

Pada uraian jawaban siswa di atas dapat disimpulkan bahwa siswa memahami konsep grafik 

fungsi yang saling berpasangan tepat satu sumbu x dengan sumbu y sehingga menghasilkan 

grafik dengan satu garis yang miring. Adapun grafik fungsi yang berbentuk parabola 

merupakan dasar teori dari karakteristik grafik fungsi kuadrat atau nilai fungsi yang memiliki 

variabel x berpangkat dua. Selain itu, siswa dapat memecahkan persoalan kontekstual yang 

dapat diselesaikan dengan penyajian diagram panah hal ini dilakukan sebagai penerapan relasi 

dan fungsi dalam kehidupan sehari-hari. Seperti pada soal nomor 5 berikut ini. 

 
Gambar 9. Soal Nomor 5 
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Gambar 10. Jawaban Siswa dalam Menyelesaikan Persoalan dengan Menggunakan Diagram 

Panah 

Pada sampel jawaban pada Gambar 8 siswa tersebut telah menyelesaikan soal dengan 

menggunakan model matematika sampai dengan menyimpulkan secara tertulis, sejalan dengan 

Cahyati (2021) bahwa dengan menggunakan kemampuan komunikasi matematis siswa mampu 

berfikir logis, menyelesaikannya secara matematis dan menarik kesimpulan dari persoalan 

tersebut. 

Indikator selanjutnya adalah menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika. 

Indikator ini memiliki kesamaan seperti indikator sebelumnya, yaitu mengasah kemampuan 

siswa dalam memahami persoalan kontekstual yang dapat dinyatakan dalam bahasa 

matematika. seperti mengolah data yang telah diketahui untuk dibuat dalam model matematika. 

Ada soal yang mengharuskan siswa menuliskan model matematika ke dalam bentuk rumus 

fungsi yang kemudian dapat digunakan untuk menyelesaikan nilai 𝑓(𝑥) sesuai dengan variabel 

𝑥 yang telah diketahui seperti pada soal nomor 6 sebagai berikut. 

 
Gambar 11. Soal Nomor 6 

Dapat diamati, untuk menjawab soal tersebut siswa harus membuat rumus fungsi. Setelah 

didapatkan rumus fungsi maka siswa dapat menentukan tarif taksi online sesuai dengan jarak 

yang diminta oleh soal. Hal ini berkaitan dengan indikator menyatakan peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa matematika. 
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Gambar 12. Siswa memodelkan rumus fungsi 

 
Gambar 13. Siswa memodelkan rumus fungsi dan Menyelesaikan Persoalan yang berkaitan 

dengan variabel 𝑥 yang sudah diketahui. 

Berdasarkan Gambar 12 dan Gambar 13 menggambarkan bahwa siswa mampu menyelesaikan 

strategi penyelesaian dengan konsep dan rumus yang sesuai, siswa dapat menentukan unsur-

unsur yang diketahui untuk diproses menjadi rumus fungsi hal tersebut menjadikan siswa 

mudah dalam menjawab poin b dan c. Sama halnya dengan pernyataan yang dikemukakan oleh 

Ats-Tsauri (2021) bahwa pemahaman siswa mengenai simbol-simbol matematika, konsep, 

rumus akan mudah dipahami ketika siswa mengkomunikasikan kemampuannya secara tertulis. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui telaah hasil jawaban 6 soal instrumen 

relasi dan fungsi dari 15 siswa kelas IX di Kabupaten bandung, kemampuan penyelesaian 

masalah  dan komunikasi matematis dikategorikan cukup baik. Secara umum kemampuan 

siswa dalam penyelesaian masalah dapat mengetahui unsur yang diketahui, dan memodelkan 

matematika hanya saja didapatkan pada sebagian siswa yang tidak memahami konsep 

pemodelan secara utuh sehingga penyelesain masalah masih keliru. Sedangkan pada bagian 

kemampuan komunikasi matematis, siswa sudah dapat menyatakan data dari persoalan yang 

diselesaikan dengan simbol matematika, diagram, rumus. Namun siswa masih kesulitan dalam 

membaca grafik, khususnya membedakan grafik fungsi dan bukan grafik fungsi. Pada akhirnya, 

guru harus mengasah kemampuan penyelesaian masalah dan komunikasi matematis siswa 

supaya lebih baik lagi dengan metode yang sesuai. 
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